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PENGARUH DOSIS PUPUK MAJEMUK NPKDAN PUPUK PELENGKAP 

PLANT CATALYST TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI  

KEDELAI (Glycine max (L.) Merill) 

 

 

Oleh 

 

NURUL ANNISA RIDWAN 

 

 

Salah satu komoditas pangan strategis di Indonesia dan komoditas terpenting 

setelah padi dan jagung adalah kedelai.Kebutuhan terhadap kedelai semakin 

meningkat dari tahun ketahun  tetapiproduksi kedelai semakin menurun, sehingga 

dibutuhkan penambahan pupuk untuk mencukupi kebutuhan nutrisi tanaman.  

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk majemuk NPK dan 

pupuk pelengkap Plant Catalyst terhadap pertumbuhan dan produksi 

kedelai.Penelitian dilaksanakan di Desa Suka Banjar, Kecamatan Gedong Tataan, 

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung pada Februari sampai April 

2016.Penelitian ini menggunakan rancangan faktorial (5 x 2) dalam Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan 3 ulangan.  Faktor pertama adalah dosis pupuk 

majemuk NPK (M), yang terdiri atas lima taraf yaitu (m0)= 0 kg/ha,  

(m1)= 100 kg/ha, (m2)= 200 kg/ha, (m3)= 300 kg/ha (m4)= 400 kg/ha.  Faktor 

kedua adalah pupuk pelengkap Plant Catalyst (P) terdiri atas dua taraf yaitu tanpa 

Plant Catalyst (p0) dan dengan Plant Catalyst dengan konsentrasi  



 

Nurul Annisa Ridwan 

 

1,5 g/1 liter air (p1).  Data diuji dengan analisis ragam dan nilai tengah 

antarperlakuan menggunakan polinomial ortogonal pada taraf α 1% dan 5%. 

 

Dosis optimum pupuk majemuk NPK pada variabel bobot biji kering per petak 

yaitu pada tanpa aplikasi pupuk Plant Catalyst sebesar 307,58 kg/ha 

menghasilkan bobot biji kering per petak sebesar 1.673,65 g dan dosis terbaik 

pupuk majemuk NPK dengan aplikasi pupuk Plant Catalyst sebesar 341,75 kg/ha 

yang menghasilkan bobot biji kering per petak sebesar 1.897,76 g.Aplikasi pupuk 

pelengkap Plant Catalyst lebih baik dibandingkan tanpa pupuk pelengkap Plant 

Catalyst, hal itu ditunjukkan pada seluruh variabel pengamatan.Padavariabel 

pertumbuhan tidak terdapat pengaruh interaksi antara dosis pupuk majemuk NPK 

dan pupuk pelengkap Plant Catalyst, sedangkan pada variabel hasil terdapat 

pengaruh inetraksi antara dosis pupuk majemuk NPK dan pupuk pelengkap Plant 

Catalyst. 

 

Kata kunci :Kedelai,Plant Catalyst, pupuk majemuk NPK 
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I.  PENDAHULUAN  

 

 
1.1  Latar Belakang dan Masalah 

 

Sasaran peningkatan produksi tanaman pangan utama Indonesia adalah melalui 

program peningkatan produksi, produktivitas, dan mutu tanaman pangan untuk 

mencapai swasembada yang berkelanjutan.  Tanaman pangan yang dapat 

memenuhi dan meningkatkan gizi bagi masyarakat salah satunya adalah tanaman 

dari jenis kacang-kacangan yaitu tanaman kedelai.  Menurut Irwan (2006), 

tanaman kedelai juga dapat digunakan sebagai bahan baku berbagai industri 

makanan, minuman, pupuk hijau, dan pakan ternak serta untuk diambil 

minyaknya. 

 

Kedelai (Glycine max (L.) Merill) merupakan salah satu komoditas pangan 

strategis di Indonesia dan komoditas terpenting setelah padi dan jagung, karena 

kedelai sangat dibutuhkan oleh penduduk Indonesia sebagai sumber protein 

nabati.  Standar protein yang dibutuhkan oleh penduduk Indonesia per hari adalah 

46 gram protein per orang, dan baru dapat terpenuhi sekitar 37–39 gram.  Dalam 

100 gram, biji kedelai mengandung protein (34,90 g), lemak (18,10 g), 

karbohidrat (34,80 g), Ca (22,70 mg), P (585 mg), Fe (8 mg), vitamin A dan 

thiamine (Zahrah, 2011). 

 



 

2 

Produksi kedelai nasional pada tahun 2014 dengan luas panen 615,60 ribu ha, 

dengan produktivitas 15,51 ku/ha, dan produksi 954,90 ribu ton biji kering.  

Mengalami peningkatan 64,20 ribu ton biji kering (11,70 %) bila dibandingkan 

dengan produksi kedelai tahun 2013 sebesar 779,90 ribu ton biji kering (BPS, 

2015).  Atas dasar data BPS yang diolah oleh Suyamto dan I.N Widiarta (2015), 

kebutuhan kedelai nasional tahun 2014 sebesar 2,50  juta ton untuk jumlah 

penduduk 245,02 juta jiwa dengan konsumsi per kapita/ tahun sebesar 10,20 kg 

kedelai, produksi kedelai pada tahun 2014 masih defisit sebanyak 1,54 juta ton.  

Upaya untuk memenuhi kebutuhan kedelai tersebut dibuat sasaran produksi 

kedelai pada tahun 2014 yaitu sebesar 2,70 juta ton biji kering baru mencapai  

35 % atau masih terdapat kekurangan 1,74 juta ton biji kering.  

 

Belum tercapainya target produksi kedelai pada tahun 2014 secara nasional, 

terutama disebabkan rendahnya luas tanam dan luas panen yang hanya mencapai 

615,60 ribu ha atau 35,30 % dari target 1.742 ribu ha, tetapi untuk produktivitas 

kedelai tercapai 15,51 ku/ha telah melebihi target yaitu 15,50 ku/ha (Suyamto, 

2015).  Kondisi inilah yang mengakibatkan pemerintah lebih banyak melakukan 

impor kedelai dibandingkan melakukan ekspor kedelai. Pemerintah harus 

melakukan impor kedelai dari Amerika Serikat dan negara-negara Amerika Latin.  

Pada bulan Januari sampai dengan Oktober tahun 2013, kedelai ekspor 9.762 ton 

dan impor 1.411.184 ton (Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, 2013). 

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) (2015) diketahui bahwa produksi 

kedelai nasional cenderung mengalami penurunan dan tidak mampu mencapai 

target.  Untuk Provinsi Lampung tahun 2012, dengan luas panen 6,71 ribu ha, 
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produksi 7,99 ribu ton, dan produktivitas 11,92 ku/ha.  Pada tahun 2013, dengan 

luas panen 4,99 ribu ha, produksi 6,16 ribu ton, dan produktivitas  

12,35 ku/ha.  Pada tahun 2014, dengan luas panen 11,36 ribu ha, produksi  

13,78 ribu ton, dan produktivitas 12,13 ku/ha. 

 

Produksi kedelai tahun 2014 sebesar 13,78 ribu ton biji kering, naik sebesar 

7,62 ribu ton (123,80 %) dibandingkan dengan produksi tahun 2013.  

Peningkatan produksi terjadi terutama karena adanya kenaikan luas panen 

sebesar 6,38 ribu hektar (127,88 %) (BPS, 2015) . 

 

Produksi kedelai tahun 2015 (Angka Ramalan I) diperkirakan sebesar  

15,88 ribu ton biji kering atau naik sebesar 2,11 ribu ton (15,29 %) 

dibandingkan tahun 2014.  Peningkatan produksi kedelai diperkirakan terjadi 

karena adanya kenaikan luas panen sebesar 1,58 ribu hektar (13,94 %) dan 

kenaikan produktivitas sebesar 0,14 kuintal per hektar (1,19 %) (BPS, 2015). 

 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi kedelai yaitu melalui 

program intensifikasi dan ekstensifikasi.  Program ekstensifikasi dilakukan 

dengan perluasan areal tanam kedelai.  Program intensifikasi dilakukan yaitu 

dengan menerapkan panca usaha tani salah satunya pemupukan.   

 

Kebutuhan terhadap kedelai semakin meningkat dari tahun ketahun sejalan 

dengan bertambahnya penduduk, meningkatnya pendapatan perkapita dan 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap makanan yang mengandung protein 

nabati.  Akan tetapi produksi kedelai semakin menurun setiap tahun.  Peningkatan 
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kualitas dan produksi kedelai dapat dilakukan dengan pemupukan guna 

mencukupi kebutuhan nutrisi tanaman (Meirina, 2006). 

 

Pemupukan dilakukan karena tidak semua tanah baik untuk pertumbuhan 

tanaman.  Pada umumnya tanah-tanah pertanian tidak menyediakan semua hara 

tanaman yang dibutuhkan dalam waktu cepat dan jumlah yang cukup untuk dapat 

mencapai pertumbuhan optimal.  Oleh karena itu peningkatan produksi hanya 

dapat dicapai jika diberi tambahan hara tanaman untuk pertumbuhan yang 

optimal, baik itu melalui pengapuran maupun pemupukan.  Pemupukan ditujukan 

untuk penambahan unsur hara juga berperan dalam memperbaiki sifat tanah, dan 

meningkatkan daya tahan tanaman terhadap OPT (Nazariah, 2009). 

 

Pada umumnya lahan pertanian di Provinsi Lampung memiliki sifat kimia, sifat 

fisik, dan sifat biologi tanah yang kurang baik, kandungan bahan organik yang 

rendah, karena sebagian besar lahannya terdiri dari tanah Podzolik Merah Kuning 

(Ultisols).  Selain itu tanahnya juga telah mengalami penurunan kesuburan dan 

produktivitas karena pengelolaan yang kurang baik.  Maka dari itu untuk 

meningkatkan kesuburan dan produktivitas, dilakukan pemupukan dengan pupuk 

yang mengandung unsur hara makro dan unsur hara mikro (Arizka, 2013). 

 

Kekurangan unsur hara menyebabkan terganggunya metabolisme tanaman 

sehingga tahapan pertumbuhan dan perkembangan tanaman terganggu dan 

menunjukkan gejala defisiensi unsur hara.  Oleh karena itu untuk memperoleh 

pertumbuhan yang baik, maka unsur hara yang tersedia dalam tanah harus cukup 

dan seimbang selama pertumbuhan tanaman (Ryan, 2002). 
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Pertumbuhan suatu tanaman tergantung pada jumlah bahan makanan (unsur hara) 

yang disediakan baginya dalam jumlah minimum sehingga pemberian unsur hara 

yang seimbang dan kelengkapan unsur hara makro dan mikro sangat dibutuhkan 

oleh tanaman baik untuk pertumbuhan dan produksi tanaman tersebut sesuai 

dengan bunyi Hukum Minimum Liebig (Elisa, 2010).  Untuk memenuhi 

kebutuhan unsur hara bagi tanaman pada penelitian ini tanaman kedelai dilakukan 

pemupukan dengan menggunakan pupuk majemuk NPK dan pupuk pelengkap 

Plant Catalyst. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam 

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Pada dosis pupuk majemuk NPK berapa yang dapat menghasilkan 

pertumbuhan dan produksi kedelai (Glycine max (L.) Merill) secara 

optimum? 

2. Apakah pemberian pupuk pelengkap Plant Catalyst dapat meningkatkan  

pertumbuhan dan produksi kedelai (Glycine max (L.) Merill)? 

3. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara dosis pupuk majemuk NPK dan 

pupuk pelengkap Plant Catalyst terhadap pertumbuhan dan produksi kedelai 

(Glycine max (L.) Merill)? 

 

1.2  Tujuan Penelitian  

 

1. Mengetahui dosis pupuk majemuk NPK terbaik yang dapat menghasilkan 

pertumbuhan dan produksi kedelai (Glycine max (L.) Merill) secara optimum. 
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2. Mengetahui apakah pemberian pupuk pelengkap Plant Catalyst dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi kedelai (Glycine max (L.) Merill). 

3. Mengetahui apakah terdapat pengaruh interaksi antara dosis pupuk majemuk 

NPK dan  pupuk pelengkap Plant Catalyst terhadap pertumbuhan dan 

produksi kedelai (Glycine max (L.) Merill). 

 

1.3  Landasan Teori 

 

Dalam rangka menyusun penjelasan teoritis terhadap pernyataan yang telah 

dikemukakan, maka penulis menggunakan landasan teori sebagai berikut : 

 

Pupuk NPK majemuk 16:16:16 adalah pupuk majemuk yang dibuat dengan 

mencampurkan unsur-unsur pupuk yaitu N, P dan K, dengan perbandingan 16 % 

unsur N, 16 %  unsur P, dan 16 %  unsur K.  Pencampuran pupuk ini digunakan 

untuk mengurangi biaya pemupukan sering digunakan pupuk majemuk sebagai 

alternatif dari pemakaian pupuk tunggal.  Selain unsur N, P, dan K, pupuk 

majemuk NPK mutiara juga memiliki kandungan unsur Ca dan Mg (Hasibuan, 

2006). 

 

Menurut Tisdale dkk. (1985), nitrogen (N) adalah suatu unsur yang paling banyak 

dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman dan merupakan penyusun setiap sel 

hidup bagian tanaman yang berperan dalam sintesis asam amino penyusun protein 

struktural dan enzim.  Nitrogen merupakan pembentuk sistem cincin porphyrin 

dan menjadi bagia integral dari klorofil yang menjadi penangkap utama energi 

cahaya yang dibutuhkan dalam fotosintesis.   
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Menurut Hakim dkk. (1986), fosfor merupakan unsur hara bagi tanaman yang 

dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan perakaran, tahan OPT.  Selain 

itu pemberian fosfor dapat meningkatkan hasil, bobot kering tanaman, bobot biji, 

memperbaiki kualitas hasil, serta mempercepat proses pematangan. 

 

Kalium (K) merupakan unsur yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar.  

Kalium dalam tanaman tidak menjadi komponen struktur dalam senyawa organik, 

namun mutlak dibutuhkan untuk proses pertumbuhan dan hasil tanaman.  Menurut 

Salisbury dan Ross (1995), kalium merupakan pengaktif dari sejumlah besar 

enzim yang penting untuk fotosintesis dan respirasi. 

 

Pemberian dosis pupuk NPK majemuk tidak memberikan perbedaan dalam 

meningkatkan laju pengisian biji kedelai, indeks panen, bobot 100 butir yang 

diberikan pada 1 MST dan 2 MST pada dosis 100 kg/ha, 150 kg/ha, 200 kg/ha, 

250 kg/ha, dan 300 kg/ha (Arizka, 2013). 

 

Menurut Suryana (2012), setiap peningkatan 1 kg pupuk NPK mutiara akan 

meningkatkan hasil kedelai sebesar 0,002 ton atau 2 kg/ha, dan setiap peningkatan 

1 kg pupuk majemuk NPK mutiara akan meningkatkan bobot biji per petak panen 

kedelai sebesar 0,51 g/petak yang diberikan sebamyak 3 kali aplikasi yaitu 1 MST 

+ 3 MST, 1 MST + 3 MST + saat berbunga penuh.  Pada penelitian tersebut 

menggunakan dosis 100 kg/ha, 150 kg/ha, 200 kg/ha, 250 kg/ha, dan 300 kg/ha. 

 

Pada penelitian Dewi dkk. (2015), pemberian dosis pupuk NPK majemuk pada 

dosis 0 kg/ha, 120 kg/ha, dan 250 kg/ha, terus meningkat yang menunjukan 

respon yang nyata terhadap tingkat kehijauan dan jumlah biji per sampel tanaman 
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kedelai untuk varietas Anjasmoro dan Grobogan.  Pada penelitian ini tanaman 

kedelai yang diberi pupuk majemuk NPK dengan dosis 250 kg/ha memiliki 

jumlah biji per sampel tertinggi dibandingkan dengan kedelai yang diberi pupuk 

dengan dosis 125 kg/ha dan yang tidak diberi pupuk.  Ini dikarenakan pupuk NPK 

majemuk dengan dosis yang lebih tinggi mengandung unsur hara P yang lebih 

tinggi pula, sehingga pemberian pupuk NPK majemuk dengan dosis tertinggi 

mampu meningkatkan produksi biji kedelai. 

 

Pemberian pupuk pelengkap berupa pupuk cair melalui daun lebih efektif kerena 

unsur hara makro dan mikro yang dikandungnya cepat diserap, sehingga mampu 

memacu pertumbuhan dan meningkatkan efisiensi metabolisme pada daun, 

disamping mengandung zat renik pengaktif (bioaktifator) kegiatan biosintesis 

dalam jaringan tanaman juga mengandung biokatalisator pembentuk berbagai 

senyawa didalam sel tanaman yang berguna untuk memanfaatkan ketersediaan 

unsur hara dalam tanah secara optimal (Sutejo, 2002). 

 

Pada penelitian Surtinah (2006), pemberian konsentrasi Plant Catalyst 2006 yang 

berbeda yaitu tanpa pemberian Plant Catalyst, pemberian pupuk 1 g/ liter air,  

2 g/ liter air, dan 3 g/liter air.  Pemberian Plant Catalyst mampu meningkatkan 

produksi pada tanaman sawi, hal itu diperlihatkan dengan adanya peningkatan 

berat segar tanaman, melalui lebar daun dan tinggi tanaman, sehingga dapat 

meningkatkan potensi hasil/ ha.  Konsentrasi optimum yang dapat meningkatkan 

potensi hasil/ ha yaitu 1,5 g Plant Catalyst yang terlarut dalam 1 liter air. 

 

Pada penelitian Nisya (2015), penggunaan pupuk pelengkap berupa Plant Catalyst 

2006 akan menunjukkan adanya ketergantungan antara peningkatan konsentrasi 
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pupuk pelengkap yang digunakan pada tanaman bawang merah.  Pada penelitian 

ini digunakan konsentrasi pupuk pelengkap  P1 = 0,5 g/1 liter air, P2 = 1 g/1 liter 

air , dan P3 = 1,5 g/1 liter air.  Konsentrasi terendah pupuk pelengkap yaitu  

0,5 g/1 liter air, yang akan berpengaruh pada tinggi tanaman, jumlah daun, 

diameter umbi, bobot basah umbi, dan bobot kering umbi.  Semakin tinggi 

konsentrasi pupuk pelengkap yang diberikan pada tanaman bawang merah akan 

mempengaruhi pertumbuhan bawang merah yang akan menurunkan produksi 

bahkan tidak berproduksi, dan akan menyebabkan tanaman mati. 

 

Menurut penelitian PT Mitratani Maju Cemerlang (2000), aplikasi Plant Catalyst 

2006 pada tanaman kedelai sebanyak 1,50 kg/ha sebagai pupuk dasar + 5 kali 

semprot dengan konsentrasi 0,25%, mampu meningkatkan hasil panen kedelai 

secara optimal yaitu sebanyak 2.426 kg/ha dari sebelumnya 880 kg/ha, serta 

mampu meningkatkan penerimaan petani. 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

Berdasarkan landasan teori yang dikemukakan diatas, berikut akan disusun 

kerangka pemikiran sebagai penjelasan teoritis terhadap perumusan masalah. 

Kebutuhan kedelai sebagai sumber protein nabati yang merupakan salah satu 

komoditas pangan strategis di Indonesia, semakin meningkat dari tahun ketahun 

sejalan dengan bertambahnya penduduk, meningkatnya pendapatan perkapita dan 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap makanan yang mengandung protein 

nabati.  Akan tetapi produksi kedelai semakin menurun setiap tahun.   
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Peningkatan kualitas dan produksi kedelai dapat dilakukan dengan pemupukan 

guna mencukupi kebutuhan nutrisi tanaman, karena tanaman kedelai 

membutuhkan unsur hara lengkap baik unsur hara makro maupun mikro untuk 

ditambahkan kedalam tanah.  Penambahan unsur hara lengkap seperti unsur hara 

makro yaitu unsur nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) dapat diaplikasikan 

pada tanaman kedelai dengan cara mencampurkan ketiga unsur tersebut yang 

biasa disebut dengan pupuk majemuk NPK.  Untuk pemberian pupuk pelengkap 

baik yang mengandung unsur hara makro dan mikro dapat dilakukan pemberian 

Plant Catalyst pada tanaman kedelai yang dapat diaplikasikan pada daun dan 

tanah.  Aplikasi pupuk pelengkap Plant Catalyst pada tanah mampu 

menyeimbangkan pH tanah karena Plant Catalyst bersifat alkalis pada tanah.  pH 

tanah yang digunakan untuk penanaman kedelai sesuai dengan syarat tumbuh 

kedelai yaitu dengan pH 5,8–7,0.  Pemupukan dengan waktu yang tepat akan 

membantu proses metabolisme tanaman kedelai. 

 

Berdasarkan hasil pemikiran diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui dosis pupuk majemuk NPK berapa yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi kedelai (Glycine max (L.) Merill).  Dosis yang 

diberikan yaitu dosis 0 kg/ha, 100 kg/ha, 200 kg/ha, 300 kg/ha, dan 400 kg/ha.  

Sedangkan untuk pemberian pupuk pelengkap Plant Catalyst yaitu tanpa Plant 

Patalyst dan dengan Plant Catalyst.  Peningkatan produksi tanaman kedelai dapat 

dilihat dari beberapa aspek yang ditunjukkan dengan adanya interaksi antara 

pemberian pupuk majemuk NPK yang mengandung unsur hara makro dan pupuk 

pelengkap Plant Catalyst sebagai katalisator dan melengkapi unsur hara mikro 

yang tidak terdapat pada pupuk majemuk NPK yang dibutuhkan oleh tanaman 
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kedelai.  Berdasarkan kelengkapan unsur hara yang dapat dipenuhi oleh pupuk 

majemuk NPK dan pupuk pelengkap Plant Catalyst diharapkan dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi kedelai (Glycine max (L.) Merill). 

 

1.5  Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, dapat disusun hipotesis 

yaitu : 

1. Terdapat dosis pupuk majemuk NPK terbaik yang dapat menghasilkan 

pertumbuhan dan produksi kedelai (Glycine max (L.) Merill) secara optimum. 

2. Pemberian pupuk pelengkap Plant Catalyst dapat meningkatkan pertumbuhan 

dan produksi kedelai (Glycine max (L.) Merill). 

3. Terdapat pengaruh interaksi antara dosis pupuk majemuk NPK dan pupuk 

pelengkap Plant Catalyst terhadap pertumbuhan dan produksi kedelai 

(Glycine max (L.) Merill). 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Botani dan Morfologi Tanaman Kedelai 

 

Berdasarkan klasifikasi tanaman kedelai kedudukan tanaman kedelai dalam 

sistematika tumbuhan (taksonomi) diklasifikasikan sebagai berikut (Cahyono, 

2007): 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Sub-divisi : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledonae 

Ordo  : Polypetales 

Famili  : Leguminosea 

Sub-famili : Papilionoideae 

Genus  : Glycine 

Species : Glycine max (L.) Merill 

 

Tanaman kedelai umumnya tumbuh tegak, berbentuk semak, dan merupakan 

tanaman semusim.  Morfologi tanaman kedelai didukung oleh komponen 

utamanya, yaitu akar, daun, batang, polong, dan biji sehingga pertumbuhannya 

bisa optimal.  Susunan akar kedelai pada umumnya sangat baik.  Pertumbuhan 

akar tunggang lurus masuk ke dalam tanah dan mempunyai banyak akar cabang.  
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Sistem perakaran kedelai terdiri dari dua macam yaitu akar tunggang dan akar 

sekunder (serabut) yang tumbuh dari akar tunggang.  Pada akar–akar cabang 

terdapat bintil–bintil akar berisi bakteri Rhizobium japonicum, yang mempunyai 

kemampuan mengikat (N2) dari udara yang kemudian dipergunakan untuk 

menyuburkan tanah (Andrianto dan Indarto, 2004). 

 

Kedelai mempunyai empat tipe daun yaitu kotiledon atau daun biji, dua helai daun 

primer sederhana, daun bertiga, dan daun profila.  Daun primer berbentuk oval 

dengan tangkai daun sepanjang 1–2 cm, terletak berseberangan pada buku 

pertama di atas kotiledon.  Tipe daun yang lain terbentuk pada batang utama dan 

cabang lateral terdapat daun trifoliat yang secara bergantian dalam susunan yang 

berbeda.  Anak daun bertiga mempunyai bentuk yang bermacam-macam, mulai 

bulat hingga lancip (Sumarno dan Mansuri, 2007). 

 

Tanaman kedelai berbatang pendek (30 cm–100 cm) memiliki 3–6 percabangan 

dan berbentuk tanaman perdu.  Pada pertanaman yang rapat seringkali tidak 

terbentuk percabangan atau hanya bercabang sedikit.  Batang tanaman kedelai 

berkayu, biasanya kaku dan tahan rebah, kecuali tanaman yang dibudidayakan di 

musim hujan atau tanaman yang hidup di tempat yang ternaungi (Pitojo, 2003). 

 

Buah atau polong kedelai berbentuk pipih dan lebar yang panjangnya 5 cm, 

warna polong kedelai bervariasi, bergantung pada varietasnya.  Ada yang 

berwarna cokelat muda, cokelat, cokelat kehitaman, putih dan kuning kecokelatan 

(warna jerami).  Di samping itu permukaan polong mempunyai struktur bulu yang 

beragam, warna bulu polong juga bervariasi, bergantung pada varietasnya.  Ada 

yang berwarna cokelat, abu–abu, cokelat tua, cokelat kuning, dan putih.  Polong 
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kedelai bersusun bersegmen–segmen yang berisi biji.  Jumlah biji dalam polong 

bervariasi antara 1–5 biji, bergantung pada panjang polong.  Pada polong yang 

berukuran panjang, jumlah bijinya lebih banyak jika dibandingkan dengan polong 

yang pendek.  Ukuran biji berkisar antara 6–30 gram/100 biji.  Di Indonesia 

ukuran biji kedelai diklasifikasikan dalam 3 kelas, yaitu biji kecil  

(6–10 gram/100 biji), sedang (11–12 gram/100 biji), dan besar (13 gram atau 

lebih/100 biji). Biji-biji kedelai dapat digunakan sebagai bahan perbanyakan 

tanaman secara generatif (Cahyono, 2007). 

 

2.2  Syarat Tumbuh Tanaman Kedelai 

 

2.2.1 Iklim 

 

Tanaman  kedelai memerlukan kondisi yang seimbang antara suhu udara 

dengan kelembapan yang dipengaruhi oleh curah hujan.  Secara umum tanaman 

kedelai memerlukan suhu udara yang tinggi dan curah hujan (kelembapan) 

yang rendah.  Apabila suhu udara rendah dan curah hujan (kelembapan) 

berlebihan, menyebabkan penurunan kualitas kedelai yang dihasilkan 

(Suprapti, 2005). 

 

Pada umumnya, kondisi iklim yang paling cocok untuk pertumbuhan tanaman 

kedelai adalah daerah–daerah yang mempunyai suhu antara 25
° 
–28

°
C, 

kelembaban udara rata-rata 60%, penyinaran matahari 12 jam/ hari atau 

minimal 10 jam/hari, dan curah hujan paling optimum antara 100–400 

mm/bulan atau berkisar antara 300–400 mm/3 bulan (Cahyono, 2007). 

 



 

15 

 

Sewaktu masih muda, kedelai memerlukan iklim basah, menjelang tua 

memerlukan  iklim  kering.  Untuk  memperoleh  produksi  yang  baik,  

tanaman kedelai memerlukan hawa panas.  Jika iklim terlalu basah, kedelai 

tumbuh subur tetapi produksi bijinya kurang (Suhaeni, 2007). 

  

2.2.2  Tanah 

 

Menurut Firmanto (2011), tanaman kedelai mempunyai daya adaptasi yang 

luas terhadap berbagai jenis tanah.  Kedelai dapat tumbuh pada berbagai jenis 

tanah asal drainase (tata air) dan aerasi (tata udara) tanah cukup baik.  Dalam 

praktek di lapangan, sering digunakan pedoman yaitu apabila tanaman jagung 

dapat  tumbuh  dengan  baik  pada  suatu jenis  tanah,  tanaman  kedelai pun  

dapat tumbuh baik pada jenis tanah tersebut.  Selain itu, tanaman kedelai akan 

tumbuh dengan baik dan berproduksi tinggi pada tanah yang subur dan gembur, 

kaya akan humus atau bahan organik dan memiliki pH (derajat keasaman) 

antara 5,8–7,0 dan ketinggian kurang dari 600 m dpl. 

 

2.3  Pertumbuhan dan Produksi Kedelai 

 

Di Indonesia, kedelai ditanam pada tiga jenis lahan yaitu lahan sawah, lahan 

kering dan lahan pasang surut.  Namun, pada lahan sawah irigasi memiliki potensi 

yang cukup baik untuk pertumbuhan dan produktivitas tanaman kedelai karena 

tingkat kesuburan tanahnya relatif subur serta ketersediaan air irigasi yang cukup. 

Selama pertumbuhan tanaman, kebutuhan air untuk tanaman kedelai sekitar  

350–550 mm. 
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Masa pertumbuhan kedelai memerlukan air yang tinggi atau kelembaban tanah  

yang cukup tinggi adalah pada stadia awal vegetatif (perkecambahan), stadia 

berbunga, serta stadia pembentukan/pengisian polong.  Pertumbuhan tanaman 

kedelai sangat peka terhadap perubahan kondisi lingkungan tumbuh serta 

menentukan tingkat keberhasilan pertumbuhan tanaman kedelai (Adisarwanto, 

2008). 

 

Berdasarkan Laporan Tahunan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan (2013), 

pada tahun 2011–2013 terjadi penurunan areal panen kedelai.  Pada tahun 2011 

areal panen kedelai yaitu 622.254 ha, terjadi penurunan luas panen pada tahun 

2012 yaitu menjadi 567.624 ha dan menurun kembali pada tahun 2013 menjadi 

550.797 ha.  Penurunan areal tanam atau areal panen kedelai disebabkan oleh 

kondisi iklim yang relatif basah sepanjang tahun mengakibatkan petani lebih 

memilih untuk terus bertanam padi (biasanya setelah padi ditanam kedelai), 

sehingga mengakibatkan menurunnya jumlah petani kedelai dari tahun ketahun 

sedang kebutuhan kedelai ternyata terus meningkat setiap tahunnya yakni 

seiring dengan semakin meningkatnya jumlah dan tingkat pendapatan 

penduduk.  Ketidakseimbangan antara kemampuan untuk memproduksi kedelai 

dalam negeri dengan kenaikan permintaan menyebabkan jumlah impor kedelai 

tiap tahun meningkat.  Hal ini program swasembada kedelai memang harus 

selalu dipacu agar pemenuhan kebutuhan kedelai didalam negeri tidak selalu 

mengandalkan impor. 

 

Dalam meningkatkan ketersediaan pangan khususnya kedelai, diperlukan 

upaya-upaya untuk meningkatkan produksi dan tentunya harus diprogramkan 
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secara teliti, terencana, berjangka panjang dan tepat sasaran.  Potensi 

produktivitas kedelai dapat tercapai bila didukung komponen-komponen 

teknologi seperti cara tanam, penyiapan lahan, pemupukan, atau pengendalian 

hama.  Hingga saat ini, tingkat adopsi atau penerapan paket teknologi produksi 

kedelai oleh petani dinilai masih rendah dan jika ada, petani petani tidak 

menerapkannya secara terpadu semua komponen teknologi yang dianjurkan 

tetapi hanya satu atau dua komponen yang dianggap paling penting saja 

(Adisarwanto, 2008). 

 

2.4  Peranan Pupuk NPK Majemuk dalam Tanaman Kedelai 

 

Kegiatan pemupukan sangat dipengaruhi oleh konsentrasi, waktu dan cara 

aplikasinya.  Konsentrasi, waktu, dan cara pemberian harus tepat agar tidak 

merugikan dan merusak lingkungan akibat dari kelebihan konsentrasi serta salah 

dalam waktu dan cara aplikasinya (Amilia, 2011). 

 

Pemberian pupuk ke dalam tanaman dalam jumlah yang rasional dan berguna 

dapat meningkatkan hasil panen.  Melalui pemupukan diharapkan dapat 

memperbaiki kesuburan tanah antara lain mengganti unsur hara yang hilang 

karena pencucian dan yang terangkut saat panen.  Pemberian pupuk N, P dan K 

merupakan usaha untuk meningkatkan produksi tanaman (Rukmana, 1997). 

 

Menurut Rosmarkam dan Yuwono (2002), pupuk majemuk merupakan pupuk 

campuran yang mengandung lebih dari satu macam unsur hara tanaman (makro 

maupun mikro) terutama NPK.  Kelebihan pupuk majemuk dari pupuk tunggal 
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yaitu pupuk majemuk dengan satu kali aplikasi pupuk sudah mencakup beberapa 

unsur hara sehingga dalam penggunaannya lebih cepat tersedia. 

 

Tanaman kedelai menyerap nitrogen, fosfor, dan kalium dalam jumlah yang 

sangat besar.  Menurut Hunt dkk. (1985), pemupukan nitrogen dengan dosis dan 

waktu yang tepat dapat meningkatkan serapan N, P, dan K, serta bobot kering 

tanaman dan hasil biji kedelai.  Hasil penelitian Dewi dkk. (2015) menunjukkan 

bahwa pupuk majemuk NPK dengan dosis 250 kg/ha menunjukkan respon yang 

nyata terhadap tingkat kehijauan daun dan jumlah biji per sampel yang diberikan 

pada awal penanaman sebanyak setengah dari dosis masing-masing perlakuan dan 

setengahnya lagi diberikan sebagai susulan pada saat tanaman berumur 20 hari 

setelah tanam. 

 

Nitrogen (N) merupakan bagian pokok tanaman hidup yang berperan untuk 

menyediakan protein, asam nukleik, klorofil dan juga berperan dalam proses 

fotosintesis yang berguna dalam pembentukan klorofil.  Pemupukan N pada akhir 

fase perkembangan tanaman dapat meningkatkan hasil benih kedelai melalui 

peningkatan jumlah polong per cabang (Mugnisjah dan Setiawan, 2004). 

 

Fosfor (P) merupakan unsur hara esensial bagi tanaman yang berfungsi sebagai 

pemindah energi yang tidak dapat digantikan dengan unsur hara lain.  Kekurangan 

unsur hara P dapat menjadikan tanaman tidak tumbuh secara maksimal.  Menurut 

Novizan (2003), penggunaan P terbesar dimulai pada masa pembentukan polong 

yang berfungsi untuk mempercepat masak panen dan menambah kandungan 

nutrisi benih kedelai. 
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Menurut Munawar (2010), kalium (K) termasuk unsur hara esensial primer bagi 

tanaman yang diserap oleh tanaman dalam jumlah yang lebih besar dibandingkan 

dengan unsur-unsur hara lainnya bagi seluruh makhluk hidup.  Pada jaringan 

tanaman, kalium menyusun 1,7–2,7% bahan kering daun normal.  Kalium terlibat 

dalam berbagai proses fisiologi tanaman yaitu dalam berbagai reaksi biokimia.   

 

2.5  Peranan Pupuk Pelengkap Plant Catalyst 

 

Plant Catalyst adalah pupuk pelengkap yang mengandung unsur hara lengkap 

yaitu unsur hara makro dan unsur hara mikro yang dibutuhkan tanaman agar 

tumbuh sehat.  Adapun unsur hara makro yang terkandung adalah N, P, K, Ca, 

Mg, dan S, sedangkan unsur hara mikro yang terkandung adalah Fe, Cl, Mn, Cu, 

Zn, Bo, dan Mo.  Pupuk pelengkap ini digunakan untuk melengkapi kebutuhan 

unsur hara tanaman yang tidak disediakan oleh pupuk dasar NPK, agar tanaman 

lebih sehat dan lebih tahan terhadap serangan hama penyakit, meningkatkan 

produktivitas dan kualitas hasil tanaman (jumlah anakan, produksi, rendeman / 

kualitas), ramah lingkungan (bio-degradable) dan hasil tanaman bebas dari unsur-

unsur logam berat yang bersifat karsinogenik (PT Citra Nusa Insan Cemerlang, 

2014). 

 

Kegunaan unsur nitrogen (N) adalah untuk membantu pertumbuhan vegetatif 

(tinggi tanaman, jumlah anakan dan hijau daun) dan sebagai bahan penyusun 

klorofil dalam daun.  Fosfor (P) untuk merangsang pertumbuhan akar, 

pembungaan, dan pemasakan buah, biji atau gabah.  Fosfor juga menyusun inti sel  
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lemak dan protein.  Kalium (K) berfungsi didalam fotosintesis pembentukan 

protein dan karbohidrat, daya tahan terhadap Organisme Pengganggu Tanaman 

(OPT) dan kekeringan, mempercepat pertumbuhan jaringan meristematik.  

Calsium (Ca) sebagai aktivitas jaringan meristem terutama dari bagian akar, dan 

mengatur pembelahan sel.  Magnesium (Mg) sebagai bahan penyusun molekul 

klorofil untuk fotosintesis, penyusun dinding sel, dan metabolisme karbohidrat 

dan gula.  Sulphur (S) sebagai penyusun utama ion sulfat kandungan protein dan 

vitamin.Membentuk bintil akar kacang- kacangan dan bulir- bulir hijau daun. 

 

Iron (Fe) sebagai penguat dalam pembentukan klorofil.  Chlor (Cl) membantu 

meningkatkan kualitas dan kuantitas tanaman.  Magan (Mn) merupakan penyusun 

struktur dan reaksi fotosintesis, berperan pada pembentukan protein dan vitamin 

terutama vitamin C, mempertahankan kondisi hijau daun pada daun yang tua.  

Berperan dalam perkecambahan biji dan pemasakan buah.  Copper (Cu) berperan 

penting dalam pembentukan hijau daun (klorofil), sangat diperlukan pada tanah 

organik, tanah pasir dan tanah masam.  Zinc (Zn) mendorong pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, sebagai pengaturan sistem enzim, pembentukan protein, 

reaksi glikolisis, dan respirasi.  Boron (Bo) berperan sebagai transportasi 

karbohidrat dalam tubuh tanaman, dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas 

produksi hasil sayur dan buah- buahan.  Molibdenum (Mo) berperan dalam 

mengikat (fiksasi) N oleh mikroba pada leguminosa, sebagai katalisator dalam 

mereduksi N. 

 

Adapun penelitian yang menunjukkan bahwa pupuk pelengkap Plant Catalyst 

dapat membantu meningkatkan produksi berbagai tanaman bukan hanya pada 
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tanaman kedelai.  Salah satu penggunaan Plant Catalyst dapat meningkatkan 

produksi pada tanaman sawi.  Sudarman (2003) melaporkan bahwa produksi sawi 

dapat ditingkatkan sampai 150% dari produksi nasional apabila di berikan 

penambahan pupuk pelengkap Plant Catalyst dengan konsentrasi 7,5 g dengan 

media tanam diberi pupuk kandang ayam dengan dosis 20 ton/ha dan dipanen 

pada umur 36 hari setelah pindah tanam. 

 

Plant Catalyst dapat diberikan pada saat tanaman berumur 7, 14, 21 hari setelah 

pindah tanam pada tanaman sawi.  Penyemprotan dilakukan berdasarkan 

kebutuhan tanaman sesuai dengan umur tanaman, dan penyemprotan dilakukan 

pada seluruh bagian daun tanaman dengan kriteria seluruh daun basah.  Namun 

untuk menjaga agar seluruh perlakuan mendapatkan jumlah larutan yang sama 

maka dilakukan kalibrasi terlebih dahulu sebelum dilakukan aplikasi, yaitu 

menyemprot tanaman yang bukan tanaman sampel sampai basah kemudian 

dihitung jumlah tekanan yang diberikan terhadap hand sprayer berapa kali tekan, 

maka untuk mseluruh perlakuan diberikan dengan jumlah tekanan yang sama 

(Surtinah, 2006). 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Suka Banjar, Kecamatan Gedong Tataan, 

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan 

Februari sampai dengan April 2016.  Jenis tanah pada tempat penelitian ini adalah 

Ultisols dan termasuk kedalam daerah yang beriklim tropis. 

 

3.2  Bahan dan Alat 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kedelai Varietas 

Anjasmoro (Tabel 1, lampiran), air, pupuk kandang kotoran kambing, pupuk 

majemuk NPK mutiara, pupuk pelengkap Plant Catalyst dari PT Citra Nusa Insan 

cemerlang.  Bahan yang terkandung dalam pupuk pelengkap Plant Catalyst dapat 

dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2.  Komposisi Unsur Pupuk Pelengkap Plant Catalyst 

Unsur Kandungan Unsur Kandungan 

Nitrogen (N) 0,23% Mangan (Mn) 2,37 ppm 

Fosfat (P2O5) 12,70% Cuprum (Cu) <0,03 ppm 

Kalium (K) 0,88% Zinc (Zn) 11,15 ppm 

Kalsium (Ca) <0,05 ppm Molibdenum (Mo) 35,37 ppm 

Magnesium (Mg) 25,92 ppm Boron (B) 0,25% 

Sulfur (S) 0,02% Carbon (C) 6,47% 

Ferrum (Fe) 36,45 ppm Natrium (Na) 27,42% 

Chlor (Cl) 0,11% Cobalt (Co) 9,59 ppm 

Sumber :  PT Citra Nusa Insan Cemerlang (2014) 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, arit, koret, sprayer, 

timbangan, selang, ember, alat hitung, tali rapia, gunting, kamera, meteran, dan 

alat tulis. 

 

3.3  Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan rancangan faktorial (5 x 2) dan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 3 ulangan.  Faktor pertama adalah dosis pupuk 

majemuk NPK (M), yang terdiri atas lima taraf yaitu (m0)= 0 kg/ha, (m1)= 100 

kg/ha, (m2)= 200 kg/ha,(m3)= 300 kg/ha (m4)= 400 kg/ha.  Faktor kedua adalah 

pupuk pelengkap Plant Catalyst (P) terdiri atas dua taraf yaitu tanpa Plant 

Catalyst (p0) dan dengan Plant Catalyst dengan konsentrasi 1,5 g/1 liter air (p1).  

Kombinasi perlakuan berjumlah 10 perlakuan, masing-masing perlakuan diulang 
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sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 30 satuan percobaan.  Kombinasi perlakuan 

pupuk majemuk NPK dan pupuk pelengkap Plant Catalyst dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3.   Kombinasi perlakuan pupuk majemuk NPK dan pupuk pelengkap Plant  

Catalyst 

 

Perlakuan m0 m1 m2 m3 m4 

p0 m0p0 m1p0 m2p0 m3p0 m4p0 

p1 m0p1 m1p1 m2p1 m3p1 m4p1 

 

 

Setiap satuan percobaan luas lahan berukuran 2 x 2 m
2
, tanaman kedelai ditanam 

dengan jarak tanam 40 x 25 cm, sehingga setiap satuan percobaan terdiri dari 42 

tanaman.  Pengelompokan berdasarkan tata letak lahan yang digunakan pada 

ulangan 1, 2 dan 3.  Homogenitas ragam antar perlakuan diuji dengan 

menggunakan Uji Bartlett, dan aditivitas data diuji dengan Uji Tukey.  Apabila 

kedua asumsi terpenuhi, selanjutnya data yang telah diperoleh akan dilakukan 

analisis ragam dan perbedaan nilai tengah perlakuan akan diuji menggunakan 

polinomial ortogonal pada taraf α 1% dan 5%. 

 

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahap yaitu : 

 

3.4.1  Pengolahan Tanah dan Pembuatan Petak Percobaan 

Tanah diolah dengan membolak balikan tanah menggunakan cangkul dan 

membuang gulma yang terdapat pada tanah, setelah diolah ditambahkan pupuk 
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kandang kotoran kambing pada setiap lahan yang akan digunakan sebagai petak 

percobaan.  Pembuatan petak percobaan seluas 2m x 2m, jarak antar kelompok 

yaitu 1 m dan untuk jarak antar petak 0,5 m.  Lahan yang digunakan sebelumnya 

ditanami tanaman timun dan sebelum dilakukan penanaman dilakukan analisis 

tanah awal pada 25 Februari 2016.  

 

3.4.2  Penanaman benih kedelai 

 

Penanaman benih kedelai dilakukan setelah lahan siap pakai.  Benih yang 

digunakan merupakan benih kedelai dari Varietas Anjasmoro.  Setiap lubang 

tanam diletakkan 2–3 benih kedelai. 

 

3.4.3 Aplikasi pupuk 

 

3.4.3.1  Pupuk majemuk NPK 

Aplikasi pupuk majemuk NPK dilakukan dua kali yaitu pada awal penanaman 

sebanyak setengah dari dosis masing- masing perlakuan yaitu (m0)= 0 kg/ha, 

(m1)= 100 kg/ha, (m2)= 200 kg/ha,(m3)= 300 kg/ha (m4)= 400 kg/ha dan 

setengahnya lagi diberikan sebagai susulan pada saat tanaman berumur  

20 HST.  Pemupukan diberikan dengan cara dibuat larikan disela-sela tanaman 

kedelai. 

 

3.4.3.2  Pupuk pelengkap Plant Catalyst 

  

Aplikasi pupuk pelengkap Plant Catalyst dilakukan setelah tanaman kedelai 

ditanam.  Pupuk pelengkap diaplikasikan dengan cara disemprotkan langsung 

pada daun tanaman kedelai sesuai dengan konsentrasi pada perlakuannya yaitu 

tanpa Plant Catalyst (p0) dan dengan Plant Catalyst dengan konsentrasi  



 

26 

 

1,5 g/1 liter air (p1).  Penyemprotan dilakukan setiap 2 minggu sekali dimulai dari 

2 minggu pertama setelah tanam.  Waktu penyemprotan dilakukan pagi hari 

sebelum pukul 09.30 WIB atau sore setelah pukul 15.30 WIB. 

 

3.4.4 Pemeliharaan 

a. Penyulaman 

Penyulaman dilakukan pada lubang tanam yang benih kedelai tidak tumbuh. 

Penyulaman dilakukan pada 1 MST. Tujuan dilakukannya penyulaman agar 

tanaman kedelai yang tidak tumbuh dapat tumbuh dengan seragam. 

b. Penjarangan 

Penjarangan dilakukan untuk menyerempakkan jumlah tanaman kedelai yang 

tumbuh pada satu lubang tanam. Penjarangan dilakukan pada 1 MST. 

c. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari apabila tanah lokasi penanaman 

kedelai mulai kering, apabila musim hujan penyiraman tidak dibutuhkan. 

d. Pemupukan 

Dilakukan pemupukan pada tanaman kedelai sesuai dengan perlakuan yang 

diterapkan. 

e. Pengendalian Gulma serta Hama dan Penyakit 

Pengendalian gulma dilakukan secara manual dengan mencabut gulma yang 

berada pada petak pertanaman kedelai dengan menggunakan arit.  

Pengendalian hama dilakuan dengan cara mengutip hama yang ada di sekitar 

tanaman dengan menggunakan tangan.  Pengendalian penyakit dilakukan 

dengan membuang bagian tanaman yang terserang penyakit. 
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3.4.5 Panen 

 

Tanaman kedelai dipanen setelah polong tanaman kedelai sudah mengering dan 

berubah warna menjadi coklat serta daun tanaman kedelai mudah rontok berumur 

sekitar 93 hari setelah tanam, setelah panen dilakukan pengeringan biji sampai 

kadar air 12%.  Panen dilakukan dengan cara mencabut tanaman kedelai yang siap 

panen sampai kebagian akarnya. 

3.4.6 Pengambilan dan Penentuan Sampel 

 

Pengambilan dan penentuan sampel dilakukan secara acak, pada setiap petak 

percobaan terdapat 5 (lima) buah sampel tanaman.  Pengacakan sampel dilakuakn 

dengan cara melempar batu atau nomor dengan posisi badan membelakangi petak 

tanaman kedelai. 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

Pengamatan dilakukan setiap dua minggu, sejak dua minggu pertama setelah 

dilakukan penanaman.  Adapun variabel pengamatan yang diamati dibagi menjadi 

2 (dua), yaitu: 

 

3.5.1  Variabel Pertumbuhan 

Variabel pertumbuhan meliputi : 

1. Tinggi tanaman 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dari pangkal batang hingga ujung daun 

terpanjang.  Pengukuran tinggi tanaman dimulai pada 2 MST sampai 10 MST. 

Pengukuran tinggi tanaman diukur dalam satuan cm. 
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2. Jumlah cabang 

Pengamatan jumlah cabang tanaman dihitung berdasarkan seluruh cabang yang 

terbentuk per tanaman sampel.  Jumlah cabang tanaman dihitung pada saat 

tanaman kedelai dipanen. 

3. Bobot basah tanaman 

Bobot basah tanaman adalah bobot tanaman kedelai setelah dipanen mulai dari 

ujung akar sampai dengan ujung daun.  Bobot basah tanaman diukur dalam satuan 

gram (g). 

4. Bobot kering tanaman 

Pengamatan bobot kering tanaman dilakukan pada saat panen tanaman kedelai.  

Dilakukan pengeringan tanaman kedelai dari ujung akar sampai ujung daun 

dengan menggunakan oven dengan suhu 80ºC selama 24 jam kemudian dilakukan 

penimbangan bobot kering tanaman.  Bobot kering tanaman diukur dalam satuan 

gram (g). 

 

3.5.2  Variabel Hasil 

Variabel hasil meliputi: 

1. Jumlah polong isi/tanaman 

Pengamatan jumlah polong isi/tanaman dihitung berdasarkan seluruh polong 

bernas yang muncul dalam satu sampel tanaman kedelai pada saat panen.  Dapat 

dikatakan polong isi jika dalam satu polong paling sedikit berisi satu biji kedelai.  

Jumlah polong isi dihitung secara manual. 
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2. Jumlah polong hampa/tanaman 

Pengamatan jumlah polong hampa/tanaman dihitung berdasarkan seluruh polong 

hampa yang muncul dalam satu sampel tanaman kedelai pada saat panen.  Jumlah 

polong hampa dihitung secara manual. 

 

3. Jumlah biji/tanaman 

Pengamatan jumlah biji/tanaman dihitung jumlah seluruh biji kedelai dalam setiap 

polong yang muncul per tanaman sampel pada saat panen.  Jumlah biji per 

tanaman dihitung secara manual. 

 

4. Bobot biji/tanaman 

Bobot biji/tanaman ditentukan dengan menimbang bobot biji dalam polong setiap 

sampel tanaman kedelai. Pengukuran dilakukan dalam satuan gram (g). 

 

5. Bobot 100 biji/tanaman 

Bobot 100 biji/tanaman ditentukan dengan menimbang 100 biji setiap sampel 

tanaman kedelai yang telah dihitung bobotnya secara keseluruhan. Pengukuran 

dilakukan dalam satuan gram (g). 

 

6. Bobot biji kering per petak 

Bobot biji kering diperoleh dari bobot biji dari setiap polong tanaman kedelai 

masing-masing petak dengan ukuran 2m x 2m dalam petak perlakuan dalam 

satuan gram/petak.  Untuk produksi kedelai/hektar dapat dikonversi dalam hektar 

dengan satuan ton/ha. 
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3.6  Tata Letak Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Tata letak penelitian (a) Kelompok perlakuan, (b) Kombinasi 

perlakuan, (c) Jarak antar petak 0,5 m, dan (d) Jarak antar kelompok 

yaitu 1 m. 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1  Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Dosis optimum pupuk majemuk NPK pada bobot biji kering per petak yaitu 

pada tanpa aplikasi pupuk Plant Catalyst sebesar 307,58 kg/ha menghasilkan 

bobot biji kering per petak sebesar 1.673,65 g dan dosis terbaik pupuk 

majemuk NPK dengan aplikasi pupuk Plant Catalyst sebesar 341,75 kg/ha 

yang menghasilkan bobot biji kering per petak sebesar 1.897,76 g. 

2. Aplikasi pupuk pelengkap Plant Catalyst berpengaruh lebih baik dibandingkan 

tanpa pupuk pelengkap Plant Catalyst pada variabel pertumbuhan dan variabel 

hasil, pada variabel jumlah biji per tanaman (lebih tinggi 16,69%), dan bobot 

biji kering per petak (lebih tinggi 12,92%).   

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi antara 

dosis pupuk majemuk NPK dan pupuk pelengkap Plant Catalyst pada seluruh 

variabel pertumbuhan dan terdapat pengaruh interaksi antara dosis pupuk 

majemuk NPK dan pupuk pelengkap Plant Catalyst pada seluruh variabel 

hasil.  
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5.2  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut dengan aplikasi pupuk majemuk NPK pada awal tanam, 3 MST, dan 

pada saat tanaman mulai berpolong (R3) dengan dosis yang sama.  Hal ini 

bertujuan agar pupuk pelengkap Plant Catalyst mampu menyeimbangkan 

keberadaan pupuk utama yang diaplikasikan.  
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